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Dalam budidaya tanarnan, dua faktor yaitu faktor genetik dan lingkungan 

sangat menentukan keberhasilan usaha budidaya tersebut. Kondisi optimal 

kedua faktor tersebut akan rnemberikan hasil yang optimal pada tanaman yang 

dibudidayakan. Faktor genetik adalah faktor internal yang merupakan faktor 

potensi tanaman untuk turnbuh dan berkembang serta berproduksi secara 

optimal jika faktor lain dalam kondisi optimal pula. 

Faktor lingkungan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu 

faktor biotik dan abiotik. Yang terrnasuk faktor lingkungan abiotik diantaranya 

topografi, keadaan tanah (unsur hara), dan iklim (suhu, cuaca, curah hujan, dan 

kelembaban udara), sedang yang terrnasuk faktor lingkungan biotik diantaranya 

organisme hidup yang terdapat pada pertanaman tersebut terrnasuk hama 

tanaman. Adanya harna tanaman ini dapat rnempengaruhi kegiatan budidaya 

tanaman yaitu dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. 

Jika tidak dilakukan tindakan pengendalian maka kegiatan budidaya tanaman 

dapat mengalami kerugian secara ekonorni. Kerugian itu sendiri merupakan 

akurnulasi dari berbagai faktor yang rnempengaruhi perturnbuhan tanaman 

terrnasuk tinggi rendahnya serangan hama. Karena alasan ini maka 

pengendalian harna rnenjadi penting untuk dilakukan. 

Definisi Hama dan Konsep Timbulnya Hama 

Harna dalam arti luas adalah semua bentuk gangguan baik pada 

manusia, ternak dan tanaman. Pengertian harna dalarn arti sernpit yang 

berkaitan dengan kegiatan budidaya tanarnan adalah semua hewan yang 

merusak tanaman atau hasilnya yang rnana aktivitas hidupnya ini dapat 

menimbulkan kerugian secara ekonornis. Adanya suatu hewan dalam satu 

pertanaman sebelurn rnenirnbulkan kerugian secara ekonornis maka dalam 

pengertian ini belurn termasuk hama. Narnun demikian potensi rnereka sebagai 

hama nantinya pedu dimonitor dalarn suatu kegiatan yang disebut pernantauan 

(monitoring). Secara garis besar hewan yang dapat menjadi hama dapat dari 














